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ABSTRA'K

Dalam Islam setiap anat dilahirkan sesuai dengao fitrahnya dan pada
dasamya setiap manusia lahir dengan membawa potensi, Potensi untr.rk
menjadi bai\ sckaligus potedsi untuk meniadi bunrk, poEnsi lmtu.k m€nladi
muslim dan untuk menjadi musyrit. Unruk mengembangkan potensi inilah
pendidilan memegang peranan penring ba.ik dalam rangka mengembangkan
xernamPuan Eogntttt, atekttt maupun psrkomotor.

_ Di dalarn Islam pendidikan jLrga mencakup seluruh aspek tersebLrt,
yaknr iasmani, ak l dan rohani (kalbu), )ang hanrs dikembzngkan secara
sermbang, bertahap dan menyeluruh, sehrnga menjadi manusla de\rBa dan
mampu -.berdiri sendili dalam rangka mengemban tugasnya sebagai
hhalifat abjl ardb tur abdillab.

Kata Knd : Pmdidikat lthr, Fitrah.

A. Pcadahuluao
lsilah cd*cation dalam ba-

hasa inggris yang berasal dari
bahasa latin ed*cerz betata
memasukkarl sesuafu, barangkzli
betma.ksud memasukkan ilmu ke
kepala sereomng. Dalam bahasa
arab ada beberapa istilab yang
brasa diperguoalan dalam
pengertian pendidikan, yaitu
Ta'ta,Tarbilab dza Tak'dib sqett
tercanturn dr.lam al-Qulan suiat
al Baqarah: 31, Tarblab dalatn
Q.S. Bani Israil 24, datt Tadib
yaog tercantum daldn hadits
Rasulullah SAW. Yang berbunl:

.,rJ ) 13 i;at 6i ,,i il
"Allah ncdidikfu, naka Ia

aeabcriAat kepafufu fuaik-baih

pmddihan" (I-angulung t988 :
4-5).

Para ahli belum seragam
dalam mendefinisikan istilah
pendidikan. Drj)"arkara mengat?-
kan bahwa peodidikan ialah
memanusiakan manusie muda.
Pengangkataa manusia muda ke
tarap mendidik, Dalat Dictian7
o-[ Edacdion dinyata]an bahwa
pendidikan ia.lah: (a) proses sese-
orang mengembanglan kemam-
puan, sikap, dan tingtab laku
lainnya di dalam masyacakat
tempat hereka hidup, (t) proses
sgcral yang terladi pada orang
izng dihadapkan pada pengan.rh
lingkungan yang tegilih dan
terkontrol fthususnya y?tr'g datatg
dari sekolah), sehingga mereka

' P,rN[r dalzb DN.n ]bttaaTadivb STAJN parr"zl,aw
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dapat memperoleh perkembangan
kemampuan gosial dan kemam-
puan indMdu yang optimtrm.

Dengan kata lain pendidikan
dipengaruhi oleh lingkungan atas
individu uotuk menghasilkan
petubaban-peobahan yang silat
nt? penn nen (tetap) da.lam
tingkah laku, pikiran, dan
sikapnya- Pendidi[nn tidak hanya
dipandang sebagai sarxna untuk
peniapan hidup yang akan datang
tetapi iuga untuk kehidupan
sekarang yang dialami individu
dalam perkembangannya menuju
thglat kedewasaannya.

Berdasarkan pengeftian ter-
sebut, dapat diidentifi.kasi be-
berapa citi pendiditan a.ntara lain,
yartul
1. Pendidikan menga.ndung tu-

juan, yaitu kemampuan untuk
berkembang sehinga ber-
nwtfaat untuI kepentingan
nloup.

2. Untr:k mencapai tuiuan itu,
pendidikan melakukan usaha
yang terencana dalam memilih
isi (materi), strnt€gi, dan
t"k"+ penilaiannya yang
ses!a!

3. Kegiatzr pendidikan dilaku-
kan datam lingkungan
keluatg4 sekolah, dao
rnasya$.kat (formal dan non
formal). (Fatah, 2000 : hal 4-
s).

Pendidikan berueaha me-
ngernbangkan potensi individu
agat mampu berdiri sendi.i. Untuk

itu pedu diberi berbagai Lemam-
puar dalam peogembangao
berbagai ha! eepertil konsep,
kieativitas, tangung jawab, dan
lceterampilan. Dengan kata lain
peilu mengalami perkembangan
dalarn aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Marimba (1989: 19)
monyatakan bahwa pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan
secala sada.r oleh pendidik
terhadap perkembangan iasmani
dao rohani anak menuju
terbentuknya kepribadian yang
utama,

Konfercnsi internasional
tentang pendidikan Islam yang
pertama tahun 197 belum ber-
hasil merumuskan defnisi
pendidikan yang dapat disepakati,
kesulitan ini discbabkan kzrenar
(1) banyatnya jenis kegratan png
dapat disebut sebagai kegiatan
pendidikan; (2) luasnya aspek yang
dibina oleh pendidilan, Dalam
"rekomendasi" Konfetensi ter-
sebut, pzf? p$erta hanya
membuat kesimpulan bahwa
pengertian pendidiftan menurut
Islam ialah Leseluruhan pengenian
yang terkandung di dalam istilalr
Ta'lia, Tafllah, daa Ta'dib.

Da.lam pengertian pen-
didikan yaltg luas, Tafsir
menlztakan perdidikan ialafi
png.nbarydn pribadi dahn tana
awkrya, d.ngn pqiclawr babua
Jarg Amahstd Petgr barya,t pibddi
ialab annhq p,ndidika, obb dii
renditi, ingA,tfigan, dan pe idiAat
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rrcoc.hp irlrruni &l den
tohani. CIa64 t994 : 2425)

B. Pcryerdro Flcrh
Mcnurut .iarao Islern ana!

dilahirtur sauri dcngrn fitrahnya"
licpi pagrtisr 6rnh dilini
kbcdr dcogan
tdttbwa Joln L.cb. Pcngrdirn
6cah disini bccarti asli, bcistlr dan
suci butzn Lorong rcapi bctiri
dzya-da,V drn wuiud Dcr-
kembangannya Eg.ntung iada
usaha tnanusil gcndid Tuhan
telah nrcncipakrn dayadeyr
d.latn diri m.nusia iruh :cbelum
perbuetanoya tjrnbul, (M4tuhu,
1994 : lGls). Scbagaimme
ditaatzn al-Jubba'i manusialeh
f.ng rncncipt*.n
pclbuatainl4 manusb b€rbuat
baik dan buruL, genrh drn tidal
Ftuh t"p"d" Tuhan .ta!
kehcndat dan tcmerun gcndid.
Drfrieye untrt mewuiudlon
Lehcndzt itu rrLh cd.Dat d.lam
diri nranusia scbchrm- a&ny.
petbuaan. (!.,larution : t0!.

Abdi Mdfr margutip bc-
berap. p€ngertidt 6toh scbagai
rEU E
!. Fitrtr a&lah nrcvruiudbn dar

rrang&tz! tcquh, dtnunrt
kodirinye yrng dipecbplao
uffirf rralhifan pe.budn
hfimnl (dai afRadtb .L
Asehaliy).

2 Fitah adal.h kondisi Lon-
stitrsi dan tantter yurg

dtpor"pl- untul mcncdna
agama (dari lbnu }{azhw dan
al-Jurludy).

3. Fitrah adalah 8i&t yary
digunalon uotrl meosifati
lernu ysng ada (di dunia)
8c,r,*tu a*al pcncipbannfa
(dari Abu Ayyub lbn Musa d-
Huraia).

4. Fihb dabh !u.tr ryrtem
yurg diwujudtan olch Allah
pada saia nEthlu&, Fitlah
yang Lhugus uohrL manusia
eW ayt yang diciptatan
,{ilah padanya bcrkaitan
dcogn iasad aLdlrch (dari
Muhammad lbn Asyur).

Pcngcrtian fitralr dapat pula
dilihet dahm Q.S. Ar-Ruum : 3O:'Mab ba/@ha,,A &i,r,
e&il hnt tp& Arao AIab,
thtui All4b, yzng anuia ulab
diciryzlaa be*nuiat dewntya,
ntuL ada p Mz, pda };dlter
Allab irt. Itulal qao.ytg bcaar,
ttt$i h.@aAti na&na ddah
eryttdMAa".

Fitrrh yang dimatsud dirini
tnenumt Ahftad TaGi!, daLm
buku llmu Pcndidilan da.lam
Pctrpektif Islam ialah potcnsi
untuk meniadi baik dan rclaligus
potedi untut mctriadi burul
poteosi untu! meniadi mudim
dan untrt mcniadi murvrit
Dahnt hal hi Allah mcncatal2n
bahwa potensi itu tid; rtrn
liubah, matsudnya kcccn-
dclungm untuk meniadi bail dan
rclaligur mcnjadi bunrL itu tida!
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atan diubah oleh Tuhan. Secao
rcrnpig fitrzh dirini idah poteori
unt|l bc.rgafl4 kcinginan
bcragama iugr potcnsi untuk
ddaf bcrag.rna

Abdrl A,ttiib iuga mc-
nyampaikan kcsimpuhnnya tcnang
6bdr s.cbh mcnelaah bcbrrzoe
Narh tarang fitrah, arar hin:
t. Fitnh melioglupi onng-

orang faqg bcriman maupun
orang lafir, dalam kaitan ini
6tnh sdalin dengan agama
hanif yeng elah teranam
dalam lirra manusia seiaL
rnanusia ade di alam a$rah
(Q,S. Al-A raaf ff : 172.

2 Fitrah rclalu bcttonotasi baik
dao meniadi asurnsi yng
langt metrdasat bahn a
mmusia mennng dicipalan
dalam kcadaan yang baik dan
bcrtecardenrngur rncnganh
kcpada lebaitan dan ke-
DCrUfiUr.
Fitnh muatannfa lebih
rncningkadan arpek heimanan
dan pcnyernbahan, bulan
p"da 

""p"L 
lain tcmiral

nuamaleh (inrcnkri sosid),
Btnh bcoifat pot€nlial d.n
abrral yang dapat meng-
akual mcniadi keimanan dan
pcnyembdran Gbadah) di-
fi rra bentuk akhlalisali
tersebut dipengaruhi oleh
falor clstemal sehing
dagat bctupa keimanan dan
pcntembahan ymg monoteis,
politei! atau bahkan ateis.

Pcmrhaman ylrg lebih
merdctril tcntrng 6tr.h dk.rnpai-
kan Muhrimin dergm bebcrapa
Pengerllul:
1, Su4 bait koucian yang

bcrgifat iomaniah mauoun
nrhaniah, tcrrnasuk Lesucian
deri betbagri dosa varban.

Z Poensi ber-I:bt (dicn l ldait)
3. Mengahri ke-Esaan Allah

(auhidullah),
4. Mumi atau perasarn yang

tulur (thlas).
5. Kecendenrngan menerima ke-

benaran.
6. Potensi dasar untuk mengbdi

dan ma'rihtullah (Q.S. yasin
( )'2).

7. Ketctapan asal mengeoai kc-
b agpqt d^ kesengsaraan
hi<tup.

8. Tabiat atau waa& asli ma-
nusia.

9. Gharizah (insting) ya.g di-
leaktan pada sctiap maausia
lahir dao d-nurnzalah (vrhyu
dari Nlah) @udi I Ml | 33-
34).

Kcpribadian Murlim dapat
dilihat da.i kepribadi orang
perorang (individu) dan ke-
pribadian dalam Lelompok
rnasfaratat (U a aab). lkpnbadim
individu mcliputi ciri khas
seseorang dalam sikap dan
tingkahlatu, scrta Lcrnempuzn
iotel€ktual yang dimilikinya"
Karena adanya unrur kcptibadian
yang dimilili maing-maring
maka secam individu, scseorane
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Muslim ahn merniliti citi lhasnya
masing-masing Dengan demilian
af.n ad. pclbc&rn lcprib.dio
anbr. lcorrng !'{rslim dcogrn
Muslim lainny4 drn sccara 6trah
perbcdaan iodividu ini dialui
adanya. Lle,m mcnundang sctiap
manwb mcmilili potwui yang
berbcda, hinggr kepada setiap
orang ditunbt ur|t* menutuilaJr
pcrintd rg&nofa icsuai dcngan
tnglot lcmampuzn masing-
rnasing (QS.6 : 150.

C. Xootcp Pcrdtdi}r! I.LE
Bcd|.r*.n Tcori Fitr.h

Mcshpun tcdepat kc-
scsuaLn anun pardiditan tslarn
dcrgur tcori pendidikan umum
(84*irr., Nditita4 drn
k ugtrd), tctapi tet p terdapat
pc.beda.n falrg gscffid anta8
peodidik n Islam dcngan tcori-
tcori teccbut, Pgb€dran ters€but
anun lain lerena : pardidilan
Islarn berangkat dati Elsafat
Theoa*ic, se&ngjon uo'i-tcr,n
pcndiditan pada umumnya bc-
r?'l,fut d,fi fib.fat anthtpttrti..

Fibafat Tbemntic me-
nyatalan behura sernua yanga. aAa
dicipalan olcb Tuhan, betidan
mcnuut huktm-Nya, dan Lembdi
lepada lcbcaaran-Nya. Filsafat ini
mcmddaig bahrre menusia
dilahittan sesuai dengur frtrahnya
dan perlemburgan 3elaniuhf.
tergantng pada lingkungan dan
pcndidilan yzrg diperolehnya.
Sed.try flsafrl Anhpanhi. huur'fl

mendasarkan ajarannya pada hasil
pemikiran murusia dan ber-
oricnasi pada Lemampuan m.-
nusia dalam Lchidupan
keduniawian ( Martuhu, 1994 : t6-
t1).

Abdurahmo an-Nahlavi
meRunuskalr definiri pendidikm
dali Lata talbiyah berasal dari scgi
bahasa kata tarbryah bensal dari
nga kata Fitu:
l. nba-1abu yang berarti ber-

tambah, bcrtrmbuh seperti
frng tcrdapat dalam Q.S. ar-
Ruum: 39.

2. tubiXalatba, yang berarti meo-
ladi boar,

3. nbba-lnnbbt y.ng beralri
mempcrbaiki, menguasai
un san, mmunfuq menlaga,
dan mctnelihara,

Betdasarkan kctig k ta itu,
Abdurnhman Al-Bani me-
nyimpulkan bahwa pendidikan
(taraldb) rerdtr dari empat unsur,
yritu pdtea, menjaga dan
memelihara fitnh aoak menjelang
detasa (hlgb); hcdta, mc-
nge$$angk n s€luluh potensi;
Lcliga rrrengrahkan seluruh 6trah
dan potensi menuju kesem-
pumaan; dan ,€aapa4 dilalsanatan
s€c?ra bertahap. Dri sini dapat
disimpullan bahua pendidikan
adalah pengembangan seluruh
potensi an.k didit gccara b€rtah.p
menurut aieru Islant"

Sebagaimana disebutkan di
atas, bahura letiap individu
muslim memilii.i potenli yang
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betbeda. Beraniak dari kenptarn
ini, mata dalarn lp ya
fnembentuk keptibadian Muslim
baik sebagai indinidu, maupun
sebagai suahr anzal, ampaknya
tidal mungkin dapat dihindarkan
da.d keberagaman (ktrngn) dan
kes,atnaan (bonoger)- Maka walau-
pun sebagai individu masing-
masing kepribadian iru berbeda,
tetapi dalam pembentulan
kepribadian muslim sebagai
utanh, perbedaxt itu dapat di-
padukan, dan hal itu me-
mungkinlan karena baik pem-
beonrkan pribadi secara individu
manpun sebagai wnab
diwuiudkan dari dasrr dan hjuan
yang sama yaltu aiaran wah'! (
Jalaluddin dan Said, 19% : 93).

Dasa! pembentukan adalah
aiaran alQulan dan Hadie,
sedangkan tujuan yang akan
dicqai adalah menjadi pengabdi
All"h f-g setia (Q.S. 51:56 ),
sebagai Tuhan yang vaiib
disembah.

Fitmh manusia terdapat
dimorsldimensi, yartur 0) Di-
mensi fisik (Finb liniah) adalzh
rnenrpatzn dasar menunluk
penomena matef,ial sebagai mana
yzr:C lac4aii' pada ma!.hluk hidup
lzirnya rng masing-masing
memiiliki sunanrllah y2rg mirip
satu eama lainnlz sesuai dengan
kattegoti ienirnya (2) Dimensi
psil,ts (Fitnh Bthariab) ..erbo8l
menjadi dua : a. jtmh anaqplah
WC rnerupalan eksistensi

subsansial manusia, sudah ada
sebelum manusia iadi tercipta ini
adafah bagjan yang pemah
tnedgalarni pe4aniian ketuhanan
(Q.S-41-A'raaf : 172) b. Jinh al-
lhanZah, tlamt anasir tohaniah
yaog mengalami transfotmasi
setelah betsatu dengan jasad.fitrah
ini menjadi dasat lahimya dimensi
psikofisik manusia; (3) FitMh
NaJsiat, ter*.uiud, sazt ruh bersatr:
dengan lasad pada usia malusia
empat bulan dalam kandungan, ia
memiliiki porcnsi ya g d^p^t
neogattua! dergan pengaluh
lingkurgan, pengalaman, dan
pedembangan, pengebhurn dan
alam yang di tinggalnya ; (4)
Dimensi psikofisik (Fihut
N{tniab). Dmengi N{tadi
meliputi: a. kalbu yang cendenrag
kepada ilahiah/ ketuhnn, b. aka)
yang insani,/ kognisi, c. nafsu yang
cenderuog bersifat bqava4yah
derryaur gnhu du\ gt,tdab di
dalamnya,

Intera.Lsi .ntara qalbu, alal
dan nafsu dengan konfigurui
dominan Jang berganti-gnti
ja$d ualnqwb) akzn melahirkan
bentuk-bentuk perilaku yz-rtg
tp,tturl, p da tiga kategori berar,
yuu: l, Mtaaiaaah, dknara
daya attual poteisi qalbu, akal,
dan nafsu secara berhrrut-tufirt
memainkan peranan dominan, 2.
Iat'eamah dimana &ya altual
akal lebih dominan diantara kalb'r
dan nafsu yang mengaktual secara
seimbang 3. Aaaznh d:mano,
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na&u mcnuinlan dotoogat yutg
paling luag lcdangL.n n.fBu
tneo$ctifen Lonaibusi paling
scdilit

K€pribadian secanr uhth
hanye munglin dibeotrh mclalui
pcngnrh linghngr4 Lbururnya
padidibn. A&pun caram yorg
dit io dahrn pcmbctrttaa
k plibodi.n ini .&bh hcprib.dian
yrng manlifi afh\ yang yurg
rnulia. Tingtet lcrnulaia.n alhlal
erlt bionnF dcngm tingl.t
kcimeoan Scbob Nabi mc-
ngcrnntalan: "Or4 au*nin y4
Patry tc$ffia h.nga ddalab
Mtbit 1qpat4 bh &blaEEa".

Dieini Etlilrd dua sisi
pcnting &hm psnbcotubn
kcpribadian Mudinf t itu irnan
dm alhhq. Inan rehagai lronlcp
dan athhq rc@ri implilasi dati
Lonr€p itr drhn hubuogmntB
dagn ofag dzr pqilafu !ch.ri-
h.ri. Menu$t M. Abdullah al-
Dzltw, paAhat aAUaL A4a
pdtufs hqtlda MuUt
Wed tt@d ?aU;. rtU-dA
ki d6. Pafuriaa d,i-tid
htkba iti ,ada doorya
stt tp,Jr 6t n*h nabi
bntMt dtld *4adkai
pUot Al4 b tt4-tih41a
dhtbtrdclt oA kld.

Secara ahniah keluaga
memrgrrrg fungsi pqtarru dan
ut nt d.hdr nsnbcrltrl nanusir
fing bant dihhirtn bho
ncnidihan 6;n9i hcluargr ini
lcbrgri tlngung ievzb yug

bemilai rubfuialt dctga t
diturunLmnya 4ar.n be.rrp"
pcrint h dan htzrrgrrr tcbryi
rambs-rarnbu atal b.hkan
nrntunan ptaktir. Aiaran l6lam
merrBetilan bahrpa 6uah
metupalan Londisi a,*'al ana\
oada lcondiri ini alal mcmilili
iotcori ylg rirg di*tralirarilan
bait pada dimerui iismiah,
ruhanieh, m.upuo
na&aniahnya

Iighrngrr\ bat fdu.rg.
ruupun inrtitli lainnya memilili
amenah unurt mcmbanhr
penrbcrdaF.n poatrriaoarui
tcnebut dringr tenltudisasi,
yrng kcmudian aLnulisari ini
ncrupatan prcle! sadar dan
deogn senditinya qcniadl
unggung jawab individu yang
beEarrgkutan, D.larn hal ini Islam
maregaslal triuen Gmdamcnal
cLsilteori manusi8 adaLh mcniadi
abdi A[ah (Q.S. Adz-Dzariyar 56)
dan meniadi Lhalifah di muta
bumi (QS. Al-Bagrah: 30).

Dalam kcluaag4 orang bra
rbagai pcrdidil berangung
iawab tethadap
.n t didiL Tangung iawab ini
discbablan relurag*unngnya
olseh dua fia,\ pbrrt lllrl.'&^
ditakliltan m€niadi or.ng tua
bagl aut-aoaknya oleh karenanya
mcteka bcrtanggung ierrrb mcn-
didik anal-anatnp Kdra orzng
tua bcrtcpcntingar tchadap
Lemajuan perlcmbaogm andoya,
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sutses anak metuPakan sulses
orang tua iuga.

Sama deogan teon Pen_
didikan Barat, tugas Pendidik2n
dalam padangan Islam secarz
umum ialah mendidik, Yartu
mengupayakan selunrh potenst
anak didiL, bait Potensi
psikomotor, kogoitif, mauPu
potensi afektif. Potensl-potensr
teeebut hatus diLembzngkan
secara seimbang Larena ofilng tua
adalah peodidik Penama dan
utam4 maka inilah tugas otang
tua tersebut (Iafsir, 1994 : 74).

Dalam kaitannya dengan
pernbinaan kePribadian Muslim
iebagd; Utt tab, bembentulan di-
arahkan Lepada nilai-nilzi nhhur)dt
Irb,"rah yng didasarkan PdnsiP
seiman dan sekeYakinan.
Hubungan antar sesame Muslim
dijalin aras dasar Penamaan sesam
malhluk dan akidah, usaha untr.tk
meniaga hubungan ini dengan
membina msa Lasih saYang
senasib sePenangr.rngan (QS'
48:29). AdaPun dalam membina
hubungan dengan mereka Yang
ddak seiman terbatas Pada
hubuagao antar manusia. Bentuk
hubunln ini sePerti diiel,skan
selagai betikut :

"ii$ iLrl, "S i}' I | 'il'l
Ada bausan yaog tegs dalam
membina hubunPn dengan
oong-omng yang bedainan aqidah
dan pandangn hiduP, serta

memoegaudarakan sesam Muslim
dengin penuh kasih saYing. Di
sinilah pendidikan sebagai Pem-
birnbifli dan pengarah diPerluhan
an k didik unhlk daPat
membedakan anara Yang baiL dan
br.ruk.

Manusia diciPtatan untuk
m€rigernban nrgas Petgabdialt
Lepada penclPtanfa untilk me-
ngembm a€as-tugas ErseDur'
manusia dibed satus Yang unormat
eaitu scbasi \tizkil Allrh'&a$dillil -Ai 

.ut a U,"ni 1q.S.
230) dan sekaligus menugalkan
manusia unnrk mernakmurtan burni
(QS. 1l:16). UntuL met{alankan
hrEs-tup3 tersebut, agar daPat
be!"Ia"- de"g" baik Allah
memberikan seperangkat Per-
lengkapan yang diPerlukan
manusia, Pet'angkat Pertama dan
utarna zdalah beruPa Potensi
tarhid (Q.S 7:172). AdaPun
potensi lainnYa ben:Pa Potenst
ak l (nalat). Potenst-Potenst
tersebut pada darzmYa meoPakan
peuniuk (bidaYh) Alah Ya"C
dipemntukkan bagi manusla
supaya ia menialanlan sikaP hiduP

Ju\g serasi dengan sang
oencioanYa.' 

Pcndidikan tang baik mem-
bgikan 3umban8an Pada semua
bidang pertumbuhan individu:
dalam pertrmbuhan ,asmanl oatl
seei s;uktural dan fungsional
Dilarn P€f,turnbuhan akal
(intelektual), Pendidikan daPat
menolong individu meningLz*an'
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msrgonh4ogbt\ den manurt hadap nanwia mcliputi dimarsi
buhbn fcrcdlq bef.t-b.fd, iuruni den rch.ni, d.n lcsuai
minat dan Lcrn rnpatt*lrnrnr! dcnga 6trahny. mcliputi semu.
prun atalnyr &n manbcdnye opet Lcmrnuriran dan ke-
pcoFt tru.n dan tctempihn hifuprr\ b4il yang dapat di-
at l WA p-lr &bn janglau oleh akal maupun yang
kehiduEannyr, hanya daprt diimrni mclalui &albu

S<nrunya dilcrnbenglen rccara
D, Pcoutup rcimbang bulzr hanya &lnya,

Scpcrti telah dircbutlan di aapi iugr fa$unya, bulan haoya
ara, bahs. nEnuut.irrzn Ilhrq hhi.i.ln z, btlpi iugl b.tini.h-
eorf dibhtlrn rcoai deogu nya schinge nriuan dicipalannye
Gtrahnya r&h ratu plinlip dad manusia di dunie ini rcbagai
sirt .n p€ndidit& kbn daLh Aa$db (wa\Jl IJ ) dan Ab&ll4t
m.nggunalrn mctodc dzn pcn-
dcbhr tang rncnycluruh tct-

(h.tnba Allah) d?pat te-
rcalisasikan. Amin.
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